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ABSTRAK  
 
Latar belakang: Akupunktur adalah teknik pengobatan Tiongkok      tradisional 
yang memasukkan jarum tipis ke dalam kulit pada titik-titik tertentu untuk 
mendapatkan respons terhadap kualitas hidup. Tujuan: systematic review ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kualitas hidup terhadap pemberian 
terapi akupuntur pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Metode:  
systematic review ini menggunakan desain literature riview yaitu penelitian 
yang mengkaji artikel-artikel ilmiah dengan mengintegrasikan dan menarik 
kesimpulan tentang terapi akupuntur terhadap peningkatan kualitas hidup 
pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari hasil peneltian 
yang telah dilakukan peneliti terdahulu. Sumber data berupa artikel atau jurnal 
yang relevan dengan topik ini. Pencarian artikel penelitian dilakukan 
menggunakan database Proquest, Sciencedirect, PubMed Science. 
Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci pencarian 
"chemotherapy" AND "acupuncture” AND "quality of life" Kriteria inklusi yang 
ditetapkan peneliti dalam pencarian artikel yaitu artikel dalam rentang waktu 
terbit dari tahun 2018-2023. Hasil: Akupuntur merupakan suatu terapi 
komplementer yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien kanker yang 
menjalani kemoterapi. Diskusi: Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih 
lanjut dan terperinci sehingga dapat dijadikan sebuah evidence based patrice 
dengan tempat dan lokasi penelitian yang berbeda dari peneliti sebelumnya. 
 
Kata kunci: Akupuntur, Kemoterapi, Kualitas hidup 
 
ABSTRACT 
 
Introduction: Acupuncture is a traditional Chinese medicine technique that 
inserts thin needles into the skin at certain points to get quality of life response. 
Methods: This systematic review aims to determine the quality of life 
improvement of acupuncture therapy in cancer patients undergoing 
chemotherapy. This study uses a literature review design, namely research 
that examines scientific articles by integrating and drawing conclusions about 
acupuncture therapy for improving the quality of life in cancer patients 
undergoing chemotherapy. The data used in this study is secondary data 
obtained from the results of research that has been done by previous 
researchers. The data source is in the form of articles or journals that are 
relevant to this topic. A search for research articles was carried out using the 
Proquest, Sciencedirect, PubMed Science databases. The search was carried 
out using the search keywords "chemotherapy" AND "acupuncture" AND 
"quality of life". The inclusion criteria set by the researcher in the search for 
articles were articles within the published timeframe from 2018-2023. 
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Results: Acupuncture is a complementary therapy that can improve quality of 
life of cancer patients undergoing chemotherapy. Discussion: It is hoped that 
further and detailed research can be carried out so that it can be used as an 
evidence based practice with different research locations and locations from 
previous researchers. 
 
Keywords: Acupuncture, Chemotherapy, Quality of life  

  
PENDAHULUAN  
Kanker adalah sekelompok penyakit 
yang ditandai dengan pertumbuhan 
sel yang tidak terkendali dan tidak 
diatur. Masalah yang dihasilkan 
mungkin secara langsung terkait 
dengan kanker, akibat pengobatan 
kanker, atau kombinasi keduanya. 
Kita sering menganggap kanker 
sebagai penyakit penuaan. 
Diperkirakan 1,8 juta orang di 
Amerika Serikat didiagnosis setiap 
tahun dengan kanker. Meskipun 
tingkat kematian dari semua kanker 
terjadi penurunan, itu masih menjadi 
penyebab kematian paling umum 
kedua di Amerika Serikat. Kanker 
adalah penyebab utama kematian 
manusia Usia 40 hingga 79 tahun. 
Setiap tahun sekitar 606.520 orang 
Amerika meninggal dari kanker. Ini 
lebih dari 1600 orang per hari 
(Harding, et all, 2019). 
 
Di Indonesia pada tahun 2020, 
396.914 kasus baru kanker. 
234.511 kematian akibat kanker. 
Kanker tertinggi pada perempuan 
adalah kanker payudara (65,858 
kasus) dan kanker leher rahim 
(36,633 kasus). Kanker tertinggi 
pada laki-laki adalah kanker paru 
(34,783 kasus) dan kanker 
kolorektal (34,189 kasus). Kanker 
merupakan penyakit katastropik 
dengan pembiayaan kedua tertinggi 
setelah penyakit jantung (3.5 T) 
(Kemenkes RI, 2020).Terapi kuratif 
kanker berbeda berdasarkan jenis 
kanker salah satunya adalah 
kemoterapi. Pengobatan kanker 
dengan kemoterapi masih menjadi 
landasan dalam onkologi karena 

kelas obat ini membunuh sel yang 
tumbuh cepat dengan menghambat 
sel pertumbuhan dan/atau 
pembelahan sel (Dahlgren & 
Lennernäs, 2023). Kemoterapi 
(terapi antineoplastik) adalah 
penggunaan bahan kimia sebagai 
terapi sistemik untuk kanker. Ini 
adalah andalan pengobatan kanker 
untuk sebagian besar kanker 
(Harding, et all, 2019). 
 
Kemoterapi dapat menawarkan 
penyembuhan bagi sebagian orang 
kanker, mengendalikan kanker lain 
untuk waktu yang lama, dan pada 
beberapa kasus, menawarkan 
peringanan gejala paliatif saat 
penyembuhan atau kontrol tidak 
mungkin lagi. Kemoterapi memiliki 
efek samping yaitu berhubungan 
dengan diare, nyeri, mual, 
malnutrisi, dan sepsis (Dahlgren & 
Lennernäs, 2023). 
Menurut (Miller et al., 2019) untuk 
mengurangi efek samping dari 
kemoterapi Intervensi non 
farmakologis seperti akupunktur 
mungkin merupakan pendekatan 
yang lebih aman untuk nyeri terkait 
kanker. Akupunktur semakin 
banyak digunakan oleh pasien 
kanker untuk   membantu    
mengobati    gejala    kanker,    efek    
samping    dari    terapi    kanker dan 
pada penderita kanker (Birch et al., 
2019).  
 
Akupunktur adalah teknik 
pengobatan Tiongkok  tradisional 
yang memasukkan jarum tipis ke 
dalam kulit pada titik-titik tertentu 
untuk mendapatkan respons 
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analgesik. Akupuntur mengevaluasi 
bukti uji klinis yang tersedia untuk 
akupunktur yang menyimpulkan 
bahwa akupuntur efektif untuk tiga 
kondisi, termasuk mual dan muntah 
yang diinduksi kemoterapi. Baru-
baru ini ahli onkologi mengakui 
bahwa akupunktur memiliki potensi 
lebih lanjut. Banyak pasien kanker 
memiliki 'kelompok gejala’ daripada 
gejala tunggal.Berdasarkan bukti di 
atas kita dapat melihat bahwa 
akupunktur tampaknya mampu 
mengobati tidak hanya gejala 
tunggal tetapi mungkin juga 
kumpulan gejala, menjadikannya 
terapi yang agak unik di antara 
pilihan pengobatan dalam praktik 
onkologi (Birch et al., 2019).  
 
Peneliti ini dilakukan dengan 
systematic review yang dapat 
memberikan gambaran tentang 
efektifitas akupuntur untuk 
mengurangi gejala dari kemoterapi 
pada pasien kanker. Adapun tujuan 
dari penulisan systematic review ini 
adalah untuk mengidentifikasi 
efektivitas akupunture untuk 
mengurangi gejala-gejala pada 
pasien kanker yang menjalani 
kemoterapi (Birch et al., 2019). 
 
METODE 
Tinjauan sistematik ini menggunakan 
analisis deskriptif naratif terhadap 
beberapa temuan utama dari artikel 
penelitian yang membahas tentang 
pengaruh terapi akupuntur terhadap 
peningkatan kualitas hidup pasien 
kanker yang menkjalani kemoterapi. 
Item pelaporan pilihan untuk tinjauan 
sistematis dan pedoman meta-
analisis (PRISMA) digunakan 
sebagai standar dalam meninjau dan 
memilih artikel penelitian untuk 
meningkatkan kualitas pemilihan 
artikel penelitian dalam tinjauan 
sistematis yang terdiri dari empat 
tahap. Populasi, intervensi, 

perbandingan, dan model hasil 
(PICO) juga digunakan untuk 
menentukan kriteria inklusi dan 
eksklusi. PICO adalah kerangka kerja 
yang dapat membantu membangun 
latar depan yang komprehensif 
pertanyaan klinis dan memandu 
tinjauan sistematis. 
 
Yang menjadi Kriteria inklusi dan 
kriteri ekslusi dalam menseleksi 
artikel penelitian adalah: 
1. Populasi dalam penelitian 

berfokus pada pasien kanker 
pada penelitian ini yang berfokus 
pada pasien menjalani 
kemoterapi 

2. Pasien kanker yang 
menggunakan akupuntur 
sebagai terapi nonfarmakologis 
untuk meningkatkan kualitas 
hidup dari efeksamping 
kemoterapi 

3. Artikel full text yang diterbitkan 
dari tahun 2018-2023 

4. Artikel dalam Bahasa inggris 
Yang menjadi kriteria ekslusi dalam 
menseleksi artikel penelitian adalah: 
1. Populasi pasien kanker yang 

tidak menjalani kemoterapi 
2. Artikel sistematik review 
3. Artikel full text yang terbit 

sebelum tahun 2018 
 

Sumber informasi pencarian 
Penelitian ini menggunakan 
database jurnal Kesehatan 
internasional sebagai sumber artikel 
yang terdiri dari Science Direct, 
ProQuest, dan PubMed dengan 
periode publikasi 1 Januari 2018 
sampai dengan 31 Desember 2023. 
Strategi pencarian menggunakan 
kata kunci yang sesuai dengan topik 
penelitian, menggunakan kata 
padanan kata dari Medical Heading 
Subject (MeSH) yaitu AND. Kata 
kunci yang digunakan antara lain 
"chemotherapy" AND "acupuncture” 
AND "quality of life". 
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Pemilihan artikel 
Metode PRISMA digunakan untuk 
proses pemilihan artikel penelitian. 
Tahap pertama adalah 
mengidentifikasi dan 
menggabungkan artikel penelitian 
dari semua sumber pencarian dalam 
database. Tahap kedua adalah 
screening, pemilihan artikel 
berdasarkan judul dan abstrak, 
kemudian disesuaikan dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi. Tahap 
ketiga adalah kelayakan berdasarkan 
teks lengkap artikel penelitian dan 
juga dengan kriteria inklusi. Tahap 
keempat adalah tahap yang 
disertakan; artikel yang telah diulas 
dalam teks lengkap akan dimasukkan 

pada tahap ini karena artikel 
penelitian yang relevan telah 
diperoleh dengan topik dan judul 
penelitian untuk tinjauan sistematik. 
 
Penilaian kualitas 
Kualitas artikel dinilai menggunakan 
pedoman Critical Appraisal Joanna 
Briggs Institute (JBI) sebagai 
instrumen untuk menilai kualitas 
metodologi dan menentukan 
kemungkinan bias dalam desain, 
implementasi, dan analisis suatu 
penelitian. Instrumen JBI Critical 
Appraisal juga disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang digunakan yaitu 
untuk quasi eksperimen dan 
randomized controlled trial. 

 

 
Gambar 1: PRISMA Model 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artikel diperoleh melalui pencarian database elektronik (n = 947) 

Jumlah artikel duplikat atau sama (n = 5) 

Terdapat 942 artikel 

untuk penyaringan 

berdasa 

Penyaringan judul dan abstrak 

1. RCT 

2. Subjek penelitian pasien kanker 

yang menjalani kemoterapi 

15 artikel diperoleh 

pada tahap kelayakan 

Didapatkan 9 artikel 

pada tahap include 

Seleksi full text (n = 9 terbitan) 

1. Pasien kanker menjalani 

kemoterapi 

2. Diberikan intervensi akupuntur 
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Karakteristik Responden 
Total responden dari 9 artikel 
penelitian adalah 728 pasien kanker 
dengan kemoterapi. Dari sepuluh 
artikel pada tinjauan sistematik ini, 
didapatkan bahwa responden 
terbanyak berjenis kelamin Wanita 
dan penelitian ini dilakukan paling 
banyak di negara China. 
 
HASIL  
Dari 9 artikel dalam pembahasan 
sistematik terdapat 8 artikel ini 
mengatakan bahwa Akupunktur 
adalah intervensi yang efektif untuk 

mengobati neuropati perifer akibat 
kemoterapi dan meningkatkan 
kualitas hidup dan pengalaman 
pasien dengan gejala terkait dengan 
bukti efek jangka panjang. Pasien 
yang mendapatkan akupuntur dapat 
meningkatkan kualitas hidup, 
mengendalikan tanda dan gejala dan 
mengurangi toksisitas selama 
kemoterapi pada pasien kanker. Dan 
hanya terdapat 1 artikel yang tidak 
mengungkapkan bahwa akupunktur 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
dengan kanker.  

 
 

Tabel 1: Matriks penelitian tentang akupuntur 
 

No Aouthor Desain Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Alexander et al., 
2019) 

Randomized 
assessor-blinded 
controlled tria 

Akupuntur adalah intervensi yang efektif 
untuk mengobati neuropati perifer akibat 
kemoterapi dan meningkatkan kualitas 
hidup dan pengalaman pasien dengan 
gejala terkait neurotoksisitas dengan bukti 
efek jangka panjang. 
 

2 (Su, 2018) Experimen Akupuntur yang dilakukan dirumah 
memiliki kasiat yang luar biasa. Pasien 
tidak melaporkan peningkatan nyeri dan 
tidak mendapatkan terapo morphin 
tambahan. Pasien dapat dengan nyaman 
tinggal dilingkungan yang akrab dengan 
keluarganya dan tidak memerlukan 
kunjungan ruang gawat atau masuk ke 
rumah sakit 
 

3 (Chien-Chen et al., 
2021) 

A Pilot Randomize 
Control Trial 

Hasil saat ini tidak mengungkapkan bahwa 
akupunktur meningkatkan kualitas hidup 
pasien dengan kanker. Ini menjamin uji 
klinis skala besar lebih lanjut di masa 
depan. 
 

4 (Du, et al, 2021) RCT Dalam hal evaluasi dengan PFS, 
akupunktur mengurangi derajat kelelahan 
ringan dari sedang pada pasien dengan 
CRF, terutama membawa efek positif 
pada dimensi persepsi, yang berarti 
perbaikan kondisi mental. Mengenai 
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No Aouthor Desain Penelitian Hasil Penelitian 
evaluasi skala QOL, akupunktur 
memperbaiki semua kesehatan dan fungsi 
fisik serta mengurangi kelelahan dan 
sesak napas. Terapi akupunktur tidak 
memiliki efek samping toksik yang jelas 
dan mencapai efek terapeutik yang pasti. 
 

5 (Bao, et al., 2021) A Randomized 
Clinical Trial 

Akupunktur dapat meningkatkan gejala 
terkait Neuropati perifer yang diinduksi 
kemoterapi dan kualitas hidup pada 
penderita kanker dengan kemoterapi 
persisten. Studi ukuran sampel besar lebih 
lanjut diperlukan untuk menggambarkan 
efek plasebo. 
 

6 (Zhang, 2022) Eksperiment  Akupunktur adalah pengobatan potensial 
untuk pasien dengan kanker lambung 
yang memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan kualitas hidup pasien kanker 
lambung. 
 

7 (Zhu et al., 2022) RCT Pasien yang mendapatkan akupuntur 
dapat meningkatkan kualitas hidup, 
mengendalikan tanda dan gejala dan 
mengurangi toksisitas selama kemoterapi 
adjuvan pada pasien kanker lambung. 
 

8 (Qi-Wei et al., 2020) randomized, 
sham-controlled 
clinical research 

Akupunktur sebagai pendekatan 
tambahan dapat mengurangi keparahan 
mual dan muntah akibat kemoterapi 
dibandingkan dengan sham control, 
meskipun efek akupunktur dalam 
mencegah terjadinya CINV relatif sedang. 
 

9 (Lu, et al., 2019) RCT Empat puluh wanita (usia rata-rata, 54) 
dengan waktu rata-rata antara 
penyelesaian kemoterapi dan pendaftaran 
14 bulan (kisaran 1-92). Pada 8 minggu, 
peserta di lengan IA mengalami 
pengalaman yang dibandingkan dengan 
kelompok CG. Tidak ada efek samping 
yang serius diamati. Wanita dengan 
kemoterapi setelah terapi taxane adjuvant 
untuk kanker payudara mengalami 
peningkatan yang signifikan dalam gejala 
neuropatik dari perawatan akupunktur 8 
minggu. 
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PEMBAHASAN  
Terapi akupunktur merupakan salah 
satu terapi yang umum digunakan 
sebagai terapi komplementer dalam 
penatalaksanaan efek dari 
kemoterapi. Temuan utama pada 
studi ini secara umum menunjukkan 
bahwa terapi akupunktur merupakan 
terapi yang aman dan efektif sebagai 
terapi komplementer dalam 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
kanker dengan kemoterapi. Efek 
kemoterapi yang dialami partisipan 
pada penelitian ini antara lain 
kebotakan pada rambut di kepala, 
rasa mual dan muntah, lemah, 
pusing, sakit perut, demam, 
penurunan nafsu makan, serta 
insomnia. Perawatan kemoterapi 
mempengaruhi wanita dalam banyak 
hal: aktivitas mereka dalam 
kehidupan sehari-hari, peran mereka 
yang biasa, interaksi sosial dengan 
anggota komunitas mereka, 
kesejahteraan emosional mereka, 
dan kualitas hidup mereka. Mual 
muntah merupakan salah satu efek 
samping sitostatika dan sering 
dijumpai pada pasien yang menjalani 
kemoterapi. Muntah mual yang 
dirasakan oleh pasien yang 
menjalani kemoterapi menyebabkan 
rasa tidak nyaman bahkan dapat 
mempengaruhi kualitas hidup pasien 
(Sembiring et al., 2020). Efek lain 
seperti nyeri, program intervensi 
komplementari memberikan hasil 
yang signifikan terhadap penurunan 
tingkat nyeri pada pasien kanker 
(Novita Sari, Dewi Elizadiani Suza, 
2019). Meskipun efek samping ini 
adalah kondisi yang relatif umum 
yang harus dihadapi sebagian besar 
pasien kanker payudara, efek 
samping ini menurunkan harga diri 
dan kualitas hidup wanita penderita 
kanker payudara. Kemoterapi 
membawa pengalaman traumatis 
bagi wanita penderita kanker dan 

mereka menghadapi kesulitan dalam 
menjalani kehidupan normal.  
Terlepas dari penderitaan mereka, 
para wanita ini bertindak atas 
kemauan mereka sendiri dan 
mencari cara agar mereka dapat 
berharap untuk melanjutkan hidup 
mereka sebagai 'wanita normal' 
(Tarigan & Pasaribu, 2023). 
 
Kualitas hidup adalah hal yang 
penting dalam kehidupan pasien 
yang terdiagnosa kanker terutama 
kanker payudara. Kualitas hidup 
adalah konsep multidimensi yang 
luas yang biasanyta mencakup 
evaluasi subjektif dari aspek positif 
dan negatif dari kehidupan (Basry, 
2022). Kualitas hidup adalah evaluasi 
individu tentang fungsi dan 
kesejahteraan dirinya di berbagai 
ranah kehidupan sesuai dengan 
budaya, nilai, dan harapan individu 
tersebut. Kualitas hidup ini bersifat 
multidimensional yang komplek, 
melibatkan aspek fisik, psikologis, 
sosial dan lingkungan. 
Mengemukakan kualitas hidup anak 
usia sekolah yang mengalami kanker 
tidak secara kuantitatif tapi secara 
kualitatif yang melihat dari 5 dimensi 
kehidupan. Hasil dari penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa kondisi 
interpersonal dan kondisi personel 
seseorang sangat mempengaruhi 
kualitas hidup mereka (Ramdaniati, 
2020). Motivasi merupakan factor 
penggerak maupun dorongan yang 
dapat memicu timbulnya rasa 
semangat dan juga mampu merubah 
tingkah laku manusia ataupun 
individu untuk menuju pada hal yang 
lebih baik untuk diri sendiri (Sitepu et 
al., 2019). 
 
Akupuntur dalam pengobatan nyeri 
neuropatik yang disebabkan oleh 
metastasis pasien kanker tulang 
stadium lanjut dapat membantu 
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pasien terminal dalam meningkatkan 
kualitas hidup mereka dengan tinggal 
di lingkungan yang nyaman. 
Akupuntur dapat dengan mudah 
dilakukan dirumah, dan memiliki 
kemanjuran dalam mengelolah 
kualitas hidup pasien kanker (Su, 
2018). 
 
KESIMPULAN 
Akupunktur adalah teknik 
pengobatan Tiongkok        tradisional 
yang memasukkan jarum tipis ke 
dalam kulit pada titik-titik tertentu 
untuk mendapatkan respons 
analgesik. Akupuntur mengevaluasi 
bukti uji klinis yang tersedia untuk 

akupunktur yang menyimpulkan 
bahwa akupuntur efektif untuk tiga 
kondisi, termasuk mual dan muntah 
yang diinduksi kemoterapi. 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
diatas dapat disimpulan bahwa 
akupuntur merupakan suatu terapi 
komplementer yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
kanker yang menjalani kemoterapi 
 
Diharapkan dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut dan terperinci 
sehingga dapat dijadikan sebuah 
evidence based patrice dengan 
tempat dan lokasi penelitian yang 
berbeda dari peneliti sebelumnya. 
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